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ABSTRAK

Analisis Produktivitas Industri Ban di Indonesia Periode 1990-2010 
(Melalui Pendekatan Total Faktor Productivity)

Oleh:
Dewi Karlina

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi dan perkembangan industri ban 
di Indonesia, dan factor-faktor apa saja yang mempengaruhi pertumbuhan sektor 
industri ban di Indonesia, dan untuk menganalisis kondisi total factor produktiviti 
(TFP) yang mencerminkan progress teknologi industri ban di Indonesia. Faktor- 
faktor produksi yang diteliti adalah tenaga keija, modal tetap, serta teknologi. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang merupakan 
hasil pengolahan data Badan Pusat Statistik (BPS) sesuai dengan kode ISIC 
industri ban tahun 1990 sampai tahun 1997 berkode 35111 sementara data industri 
ban tahun 1998 sampai tahun 2010 berkode ISIC 25111. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa semua variabel secara positif mempengaruhi output industri 
ban di Indonesia tahun 1990 sampai tahun 2010. Nilai koefisien determinasi (R2) 
dari hasil estimasi persamaan didapat sebesar 0,897, artinya variasi modal tetap, 
tenaga keija serta TFP mampu menjelaskan variasi output industri ban sebesar 
89,7 persen dan sisany 10,3 persen dijelaskan variabel lain di luar model.

Kata Kunci: Produktivitas, Industri Ban, Dan Total Faktor Produktivity (TFP)
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ABSTRACT

AN ANALYSIS OF TIRE INDUSTRY PRODUCTIVITYIN INDONESIA 
(BY TOTAL FACTOR PRODUCTIVITY APPROACH)

IN THE PERIOD OF 1990-2010

By:
Dewi Karlina; Prof. H. Syamsurijal A.K, Ph. D; Imam Asngari S.E., M.Si

This research was aimed at identifying the condition and development of tire 
Industries in Indonesia, determining which factors influenced tire industrial sector 
growth, and analyzing the condition of total factor productivity (TFP) that could 
reflect the progress of tire industry technology in Indonesia. The production 
factors under study included manpower, fixed assets, and technology. This 
research used secondary data documented as ISIC Codes 1990-1997 obtained 
ftom Central Board of Statistics. This research results show that all the variables 
had a positive influence on the tire industry output in Indonesia in the period of 
1990-2010. The value of R2 obtained was 0.897 meaning that the variation in the 
manpower, fixed assets, and TFP explained 89.7% of the variation in the tire 
industry output. The rest of 10.3% was influenced by other factors outside the 
model.

Key words: productivity, tire industry, total factor productivity
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan sektor industri manufaktur (manufacturing industry) hampir selalu 

mendapat prioritas utama dalam rencana pembangunan negara-negara sedang 

berkembang (NSB), hal ini karena sektor industri manufaktur dianggap sebagai 

sektor pemimpin (the leading sector) yang mendorong perkembangan sektor 

lainnya, seperti sektor jasa dan pertanian. Pengalaman pertumbuhan ekonomi 

jangka panjang di negara industri dan negara sedang berkembang menunjukkan 

bahwa sektor industri secara umum tumbuh lebih cepat dibandingkan sektor

pertanian (Arsyad, 1991 dikutip dalam Arifin, 2006:1).

Berdasarkan kenyataan ini tidak mengherankan jika peranan sektor 

industri manufaktur semakin penting dalam berkembangnya perekonomian suatu 

negara termasuk juga Indonesia. Hampir semua negara cenderung mengutamakan 

sektor industri. Sektor industri dipandang sebagai sektor yang memiliki tingkat 

produktivitas yang tinggi, sehingga dengan keunggulan sektor industri akan 

didapat nilai tambah yang tinggi yang pada akhirnya tujuan menciptakan 

kesejahteraan masyarakat secara ekonomi lebih cepat terwujud (Arifin, 2006:1). 

Tabel 1.1 memperlihatkan pertumbuhan industri bahwa pada tahun 2005 peranan 

sektor industri manufaktur sebesar 27 persen terhadap PDB telah melampaui 

sektor pertanian yang hanya sebesar 13,5 persen.

1



Tabel U.
Peranan Produk Domestik Bruto (PDB) Menurut Lapangan Usaha,

Tahun 2005-2009____________________
PDB (%)

20092008Lapangan Usaha 20072006NO 2005

15,312,81113,513,5Pertanian1
10911,511,511,2Pertambangan da penggalian2

28 27,5282827Industri pengolahan3
16111Listrik, gas, dan air4

9,411,57,5 77Konstruksi5
1315,8 9,215,515,4Perdagangan, hotel, dan restoran6

6,26,2 67,56,5Pengangkutan dan komunikasi7
88 9 7,59Keuangan, Persewaan & Jasa 

Persh
8

10 9,57,5 10,59,4Jasa-jasa9
100 100 100100 100PDB

82 82,589 89 88,5PDB tanpa Migas
Sumber: BPS

Pada tahun-tahun selanjutnya sektor industri manufaktur tetap

memberikan kontribusi terbesar terhadap PDB. Hal ini berarti bahwa sampai saat

ini perekonomian nasional masih didominasi oleh sektor industri manufaktur.

Oleh karena itu, baik buruknya kinerja sektor industri manufaktur akan

mempengaruhi perekonomian nasional.

Berdasarkan Tabel 1.2. dapat dilihat bahwa pertumbuhan produksi secara 

keseluruhan meningkat. Walaupun pada tahun 1998 mengalami penurunan, 

namun pada tahun-tahun selanjutnya kembali meningkat. Kondisi ini antara lain 

disebabkan oleh cepatnya pertumbuhan industri otomotif belakangan ini.

2



Tabel 1.2.
Total Produksi Industri Ban Indonesia, Ta/tunl997-2003

Perubahan Total Produksi (%)Tahun Total Produksi (ribu unit)
1997 -23.4531310

33.931998 23967
1999 10.6732100
2000 35526 4.41
2001 12.0737094
2002 41571 13.08
2003 47011 13.08
Total 248579 63.79

Total Rata-rata 35511.2 9.11
Sumber: APBI, 1997-2003.

Komoditi ban merupakan produk yang sangat strategis untuk kelengkapan 

alat transportasi dan termasuk dalam industri dasar. Kebutuhan akan produk ban 

untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri terus meningkat sejalan dengan 

pertumbuhan industri otomotif dan pertumbuhan penduduk. Produksi adalah suatu 

proses merubah kombinasi berbagai input menjadi output. Pada umumnya, 

masalah pokok yang dihadapi produsen dalam melakukan produksi adalah berapa 

output yang harus diproduksikan dan bagaimana mengkombinasikan berbagai 

input (faktor produksi) agar dapat menghasilkan output secara efisien (Pracoyo, 

2006:147).

3
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Tabel 1.3.
Komposisi Asal Bahan Baku Industri Ban Indonesia

AsalKomposisi (%)No Bahan Baku
Local25Karet Alam1

Local atau Impor
Local atau Impor

24Karet Sintetis2
14Carbon Black3

Local22Nylon Tire Cord4
Local5Bread Wire5
Local56 RPO
Local5Rubber Chemical7

Sumber: Depperindag, 2004. http://www.dprin.go.id/kebiiakan/Q9KPIN-Bab5.pdf

Pada Tabel 1.3 dapat dilihat bahwa lebih dari 70 persen bahan baku dalam 

industri ban berasal dari dalam negeri, namun lebih dari 90 persen pembayaran 

bahan baku tersebut dilakukan dengan dolar (Depperindag, 2004). Jadi, 

melemahnya nilai tukar rupiah terhadap dolar turut menyebabkan peningkatan 

biaya produksi industri ban. Di sisi lain, penjualan ban dalam negeri terus 

menurun akibat serangan masuknya impor ban ilegal yang berasal dari 

China,India, dan Singapura. Harga ban-ban impor ilegal tersebut berkisar antara 

30-40 persen di bawah harga ban produksi dalam negeri (www.samarinda.go.id).

Keadaan ini dapat merusak pasar ban dalam negeri dan mengakibatkan 

distorsiharga. Jika keadaan ini dibiarkan maka akan sangat merugikan industri ban 

dalam negeri. Untuk mengatasi penurunan penjualan ban dalam negeri tersebut 

industri ban mengalihkan penjualannya ke pasar ekspor dengan cara mengurangi 

penawaran untuk pasar dalam negeri dan mengalihkannya pada pasar ekspor. 

Dengan demikian, tingkat produksi dapat dipertahankan pada tingkat yang tinggi. 

Namun, persaingan dalam pasar ekspor sangat ketat. Apalagi dengan semakin 

efisiennya industri ban negara-negara pengekspor lainnya.

4
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Dengan berbagai masalah di atas, penulis tertarik untuk menganalisis 

produktivitas industri ban Indonesia. Tingkat produktivitas dapat digunakan 

sebagai salah satu indikator untuk mengukur besarnya dampak keterbatasan 

teknologi terhadap kinerja suatu industri, baik secara parsial dari masing-masing

faktor produksi yang digunakan, maupun secara keseluruhan melalui Total Factor

Productivity (TFP). Jika industri ban tidak dapat mengatasi berbagai masalah

yang ada maka industri ban tidak akan mampu meningkatkan produktivitas,

sehingga produk ban nasional tidak dapat bersaing dengan produk-produk ban

dari Negara-negara lain yang harganya lebih murah dan berkualitas, mengingat

laju pertumbuhan ekspor yang paling pesat biasanya dicapai oleh industri yang

menggunakan teknologi tinggi.

5



1.2 Perumusan Masalah

Pertumbuhan output sektor industri ban selama kurun waktu 1990 — 2010 

dipengaruhi oleh pertumbuhan tenaga kerja dan akumulasi modal yang terjadi 

tersebut. Namun demikian ada faktor lain yang dapatpada kurun waktu

menyebabkan pertumbuhan output di sektor industri ban yaitu adanya 

perkembangan teknologi dan perubahan institusi serta faktor lainnya yang dapat

meningkatkan efisiensi dan produktifitas faktor produksi yang disebut dengan 

total factorproductivity. Oleh karena itu perlu dikaji apakah pertumbuhan output 

di sektor industri dalam perekonomian Indonesia hanya disebabkan oleh

pertumbuhan input atau karena adanya peningkatan produktifitas faktor produksi.

Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana produktivitas input produksi pada industri ban Indonesia?

2. Bagaimana Total Factor Productivity (TFP) industri ban Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka untuk 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi produksi dan produktivitas 

dibutuhkan suatu analisis dan penelitian. Adapun tujuan penelitiannya adalah 

sebagai berikut:

1. Menganalisis produktivitas input produksi pada industri ban Indonesia.

2. Mengkaji Total Factor Productivity (TFP) industri ban Indonesia.

6



1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu sumber yang relevan 

dalam upaya memecahkan masalah serupa di masa yang akan datang serta 

menjadi masukan bagi pemerintah dalam menentukan kebijakan dalam 

meningkatkan produksi industri ban di masa yang akan datang. Hasil penelitian 

ini juga diharapkan dapat menjadi bahan informasi dalam penelitian lebih lanjut 

pada bidang yang sama. Sedangkan bagi penulis sendiri, penelitian ini dapat 

digunakan sebagai proses belajar yang akan memberi gambaran tentang keadaan

nyata di lapangan sehingga dapat menyelaraskannya dengan teori-teori yang

diperoleh pada saat perkuliahan

7
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